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ABSTRAK 

Judul  : UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI BANGUN 

DATAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NHT 

BERBANTU QUIZIZZ SISWA KELAS VII A SMPN 28 

SEMARANG 

Nama  : Naelis Sa’adah  

NIM  : 2008056013 

Penelitian ini berisi tentang upaya yang bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan 
meningkatka kemampuan berpikir kritis siswa pada bahasan 
materi segi empat kelas VII A di SMPN 28 Semarang dengan 
implementasi model pembelajaran NHT  dan media 
pembelajaran Quizizz. Permasalahan pada penelitian ini 
adalah kurangnya keaktifan siswa dalam merespon 
pembelajaran dan rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa yang mengakibatkan hasil belajar yang belum mencapai 
nilai rata-rata KKM di SMPN 28 Semarang. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian 
pada siklus I diperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa sebesar 70,01, persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa sebesar 60%, persentase hasil observasi 
keaktifan siswa selama pembelajaran sebesar 67,17%, dan 
persentase hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran 
sebesar 60%. Berdasarkan hasil analisis peneliti dan observer, 
hasil belajar pada siklus I belum mencapai indikator yang telah 
ditentukan yaitu sesuai dengan nilai rata-rata KKM di SMPN 28 
Semarang sebesar 78%, ketuntasan rata-rata siswa dengan 
nilai 75. Hal tersebut dikarenakan pada siklus I siswa belum 
pernah mendapatkan materi dengan NHT dan media 
pembelajaran Quizizz siswa bingung cara pemakaian aplikasi 
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tersebut, siswa jarang berperan aktif dalam merespon 
pembelajaran. Pelaksanaan siklus II dilakukan perbaikan 
dalam kekurangan yang ditemukan di siklus I. Berdasarkan 
hasil analisis akhir pada siklus II diperoleh nilai rata-rata yang 
meningkat sebesar 76,1, dengan persentase ketuntasan siswa 
sebesar 80%, persentase hasil observasi keaktifan siswa juga 
meningkat sebesar 78,17%, dan persentase hasil observasi 
aktivitas guru yang juga meningkat sebesar 80%. Hasil analisis 
akhir siklus I dan siklus II, rata-rata hasil tes kemampuan 
siswa, ketuntasan klasikal , hasil observasi keaktifan siswa, dan 
hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Terbukti bahwa dengan implementasi model 
pembelajaran NHT dan media pembelajaran Quizizz dapat 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas VII A SMPN 28 Semarang  
Kata Kunci : Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
Number Head Together (NHT), Matematika.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai aspek kehidupan masyarakat telah 

mengalami perubahan sejalan dengan berkembangnya 

teknologi digital abad 21 (Muhali, 2019). Informasi mengalir 

dengan begitu derasnya tanpa adanya filter, baik dari lokal 

maupun internasional. Informasi-informasi yang kurang 

tersaring ini seharusnya dapat dimanfaatkan generasi muda 

untuk tampil sebagai penunjuk bagi orang-orang awam. 

Generasi muda yang kini hidup pada awal abad 21 

merupakan generasi yang memiliki andil besar dalam era 

industri 4.0. Era industri 4.0 merupakan era dimana konsep 

yang diterapkan adalah otomatisasi, artificial intelligent, 

dan robotika (Kurnia & Astuti, 2017). Tentunya untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan dasar yang kuat bagi 

generasi muda sehingga mereka harus menyiapkan bekal 

yang cukup untuk menghadapi abad 21 yakni melalui 

pendidikan .  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam mewujudkan bangsa dan negara yang arif, damai, 

terbuka, demokratis. Dalam Q.S Luqman ayat 12 – 14,  
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كهُُ  كُهْ ياَِكرمَا َُْْْْْْْ ْْْْْْ ِ نوَيَنْ ُرْ َ ِۗ كُهْ  وَلقَدَْ اٰتيَْناَ لقُْمٰنَ الْحِكْمَةَ انَِ اشْْْْْْ

َِنِ    ََفهََ ياَِنر َ َ  َ وَيَنْ  وَاذِْ قاَلَ لقُْمٰنُ لِِبْنِ و وَهُوَ  ٢١حَمِيْدٌ لِنفَْسِْْْ و

 ٌْ ٌْ َ ظِيْ ِْ َِ لظَُ هْ ِ ناِنر الَِْْْْْ َۗ ِْ باِ هِ بنَُ ر لَِ تُْْْْْْ ُٰ يْناَ  ٢١ُعَِظُٗ   وَوَصْْْْر

الُٗ  يِْ  َ ايَيْنِ  يِلَْْْ َ وَهْنَّ ور ِٰ ٗ  وَهْنعا َ  ُِْ َ حَمََُِْ ُ ايُ  انَ بِوَالِدَ كْسَْْْ الِِْ

 الَِ ر الْمَلِيْهُ  انَِ اشْكُهْ لِ ْ 
ُْكَن ٢١وَلِوَالِدَ   

“Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah 
kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa 
yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya 
sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Ingatlah) ketika 
Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, 
“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 
kezaliman yang besar.” Kami mewasiatkan kepada manusia 
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.598) (Wasiat 
Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.” (QS. Luqman 12-
14/Qur’an Kemenag 2019) 

Berdasarkan pada ayat diatas tersebut menjelaskan 

bahwa yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa adalah pendidikan (Sukatin et al., 2019). Pendidikan 

merupakan sarana untuk mempersiapkan manusia dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

utamanya kehidupan di masa kini ataupun kehidupan di 

masa depan (Ariyani & Kristin, 2021). Manfaat dari 
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pendidikan akan memberikan seseorang banyak manfaat di 

bidang pengetahuan dan keterampilan. Sehingga untuk 

mencapai sumber daya yang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, maka pembangunan dapat dimulai dari 

kegiatan belajar mengajar di kelas (Hasanah, 2021).  

Namun kenyataan di lapangan sangat berbeda, masih 

banyak sekolah yang kualitasnya masih diluar harapan. 

Proses pembelajaran hanya sekedar mendengarkan, 

mengerjakan tugas, dan fokus pada buku saja. Hal tersebut 

menyebabkan siswa terbiasa berperilaku pasif (Ariyani & 

Kristin, 2021). Dari kebiasaan tersebut, membuat kurang 

adanya interaksi antara  guru dan siswa, bahkan antar siswa 

lainnya, sehingga sulit untuk mencapai pembelajaran yang 

efektif.  

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan pendidikan. Ketika siswa aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar, mereka tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi, 

bertanya, memberikan pendapat, dan bekerja sama dengan 

teman sekelas (Effendi, 2016). Keaktifan ini sangat penting 

karena dapat meningkatkan pemahaman materi, 

membangun keterampilan berpikir kritis, dan mendorong 

rasa percaya diri. Dengan berpartisipasi secara aktif, siswa 
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juga lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mampu 

menginternalisasi pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena 

itu, keaktifan siswa perlu didorong dan difasilitasi agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna 

(Ahmad Ali Nurdin et al., 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap 

pembelajaran matematika di SMPN 28 Semarang, 

ditemukan beberapa kendala, termasuk di antaranya adalah 

tingkat pencapaian belajar matematika siswa yang masih 

kurang memuaskan. Hal ini tercermin dari hasil ujian siswa 

di SMPN 28 Semarang yang masih berada di bawah standar 

minimal kelulusan (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 64, sementara 

KKM yang telah ditetapkan adalah 75, yang mengakibatkan 

kinerja belajar matematika siswa menjadi di bawah rata-

rata. Hal ini dipicu oleh faktor-faktor yang memengaruhi 

siswa dalam pembelajaran matematika termasuk: 1) 

kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

2) keengganan siswa untuk bertanya, meskipun guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang 

belum dipahami, 3) kurangnya kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis saat mengerjakan latihan matematika, dan 4) 

kesulitan siswa dalam menuliskan informasi yang dimiliki, 
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mengidentifikasi pertanyaan. Berdasarkan faktor tersebut, 

dibutuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan 

(Ariadila et al., 2023). Kemampuan ini memungkinkan 

individu untuk menganalisis informasi secara mendalam, 

mengevaluasi berbagai argumen, dan membuat keputusan 

yang berdasarkan penilaian yang logis dan objektif. Berpikir 

kritis melibatkan proses refleksi, evaluasi bukti, dan 

penyusunan argumen yang kuat (Syahbana, 2012). Di era 

informasi yang terus berkembang dan seringkali penuh 

dengan data yang bertentangan, kemampuan berpikir kritis 

membantu seseorang untuk menyaring informasi yang 

relevan dan terpercaya (Hendrawan & Putra, 2022). 

Selain siswa berperan dalam proses belajar mengajar, 

peran pengajar juga sangat penting. Pada mulanya, cara 

pengajaran guru di SMPN 28 Semarang, terutama guru 

matematika, umumnya dilakukan melalui metode ceramah 

dengan harapan siswa duduk, diam, mencatat, dan 

menghafal. Pola pengajaran yang kurang terstruktur ini 

menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami 

materi. Diketahui bahwa pembelajaran harus melibatkan 

aktivitas mendengarkan, menulis, membaca, mewakili, dan 

berdiskusi untuk berkomunikasi tentang suatu masalah, 



 

6 
 

terutama dalam matematika, oleh karena itu, 

pengembangan diskusi kelompok sangat penting. Dengan 

menerapkan diskusi kelompok, Harapannya, peningkatan 

kemampuan berkomunikasi akan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Fauzi, wawancara 05 Januari 2024). 

Salah satu cara pembelajaran yang dapat mengatasi 

masalah tersebut adalah Model Pembelajaran Numbered 

Head Together. Model pembelajaran ini melibatkan 

penggunaan kelompok untuk membantu siswa dalam 

memahami pertanyaan yang diajukan oleh guru. Setiap 

kelompok akan diidentifikasi dengan nomor tertentu yang 

menunjukkan urutannya, sehingga setiap siswa dalam 

kelompok dapat memberikan jawaban sesuai dengan nomor 

yang diminta oleh guru. Selain itu, kuis dalam aplikasi 

Quizizz juga akan disertakan untuk memperkuat 

pemahaman siswa dan meningkatkan minat belajar mereka. 

Quizizz merupakan aplikasi web yang digunakan 

sebagai media pembelajaran matematika di kelas. Quizizz 

ini adalah media pembelajaran berbasis game yang berisi 

soal-soal kuis pilihan ganda dan isian singkat dan diakses 

secara online (Panggabean & Harahap, 2020). Walaupun 

memiliki kekurangan yakni harus diakses secara online, 

Quizizz ini mampu mengentahui seberapa besar 
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kemampuan siswa mengenai pembelajaran yang disajikan 

berbeda dan menarik (Panggabean & Harahap, 2020). 

  Kemampuan yang diperlukan oleh pelajar pada abad 

abad ke-21 meliputi 4C, yaitu berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah (Critical Thinking and Problem 

Solving), kreativitas (Creativity), kemampuan 

berkomunikasi (Communication Skills), dan kemampuan 

berkolaborasi (Ability to Work Collaboratively)(Fridanianti 

dkk., 2018).  

Berdasarkan hasil uji pemahaman awal, diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Hal 

ini terlihat dari kesulitan mereka dalam memenuhi 

indikator-indikator berpikir kritis, seperti memahami 

masalah dalam soal, melakukan analisis, evaluasi, dan 

inferensi. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami soal, sehingga mereka belum mampu menjawab 

soal tes berpikir kritis dengan baik. Selain itu, kemampuan 

mereka dalam analisis, evaluasi, dan inferensi juga masih 

terbatas, yang tercermin dari jawaban singkat yang mereka 

berikan tanpa benar-benar menjawab inti dari soal. 

Penelitian ini akan lebih menekankan pada aktivitas 

dan kemampuan berpikir kritis karena menurut 

(Komalasari, 2012), dalam proses pembelajaran 

matematika, siswa akan mempelajari cara merumuskan 
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masalah, merencanakan solusi, mengevaluasi langkah-

langkah penyelesaian, membuat hipotesis ketika data yang 

tersedia tidak lengkap. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

kegiatan yang dikenal sebagai aktif dan berpikir kritis. 

(Fridanianti dkk., 2018). 

Berdasarkan gambaran yang telah disampaikan di 

atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN 

KEAKTIFAN DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI 

SEGI EMPAT MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NHT 

BERBANTU QUIZIZZ SISWA KELAS VII A SMPN 28 

SEMARANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kegiatan belajar di ruang kelas masih dilakukan 

dengan  gaya yang sama. 

2.  Belum ditemukan cara pembelajaran yang sesuai 

dan efektif.  

3. Kolaborasi antara guru dan siswa masih belum 

terjalin.  

4. Teknik pengajaran yang diterapkan masih bersifat 

konvensional.  

5. Masih kurangnya partisipasi dan kemampuan 

berpikir kritis dari siswa. 

6. Media Pembelajaran kurang memadai. 
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C. Fokus Masalah 

1. Siswa banyak yang kurang aktif dalam pembelajaran 

2. Metode pembelajaran kurang menarik sehingga 

siswa merasa bosan 

3. Kurangnya media pembelajaran untuk menunjang 

pemahaman siswa 

4. Kemampuan dalam berpikir kritis siswa masih 

rendah 

5. Pokok bahasan materi Matematika kelas VII yakni 

Bangun Datar Segi Empat 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah implementasi Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantu Quizizz dalam 

peningkatan keaktifan siswa kelas VII A di SMPN 28 

Semarang pada materi Bangun Datar Segi Empat? 

2. Bagaimanakah implementasi Model Pembelajaran 

Numbered Head Together berbantu Quizizz dalam 

peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas VII A di 

SMPN 28 Semarang pada materi Bangun Datar Segi 

Empat ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas 

VII A SMPN 28 Semarang melalui penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together dengan 
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bantuan Quizizz pada materi Bangun Datar Segi 

Empat. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII A  di SMPN 28 Semarang melalui 

penerapan pembelajaran Numbered Head Together 

dengan bantuan Quizizz pada materi Bangun Datar 

Segi Empat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Model pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered 

Head Together dengan bantuan Quizizz dapat 

menjadi motivasi peneliti dalam mengembangkan 

model pembelajaran yang efektif. 

2. Model pembelajaran Kooperatif  Tipe Numbered 

Head Together dengan bantuan Quizizz ini dapat 

diterapkan pada pembelajaran sehari-hari yang 

dapat melatih siswa dalam pembelajaran aktif dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

3. Model pembelajaran ini dapat digunakan guru untuk 

memudahkannya dalam mengelola kelas dan 

memudahkan kegiatan pembelajaran 

4. Penelitian ini dapat menjadi penambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman penulis lain dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Keaktifan Siswa 

Proses belajar mengajar pada dasarnya terjadi saat guru 

dan siswa berinteraksi, ditandai dengan aktivitas siswa 

berupa interaksi dan pengalaman belajar yang dialami oleh 

guru dan siswa (Wibowo, 2016). Dalam KBBI, aktif diartikan 

sebagai giat Melakukan pekerjaan atau usaha. Kegiatan 

bekerja dan berusaha merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

materi yang diajarkan oleh guru. 

Peran guru sangat diperlukan dalam aktivitas kelas 

karena guru adalah pusat kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

kelas bisa berjalan baik jika skenario guru sesuai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Dengan begitu, siswa akan 

aktif mengikuti pembelajaran(Wibowo, 2016). Menurut 

Mulyasa (2002), keberhasilan dan kualitas pembelajaran 

dapat diukur dari sejauh mana siswa terlibat secara aktif, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah 

melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Adapun menurut Saminanto (2012) dalam 
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bukunya “Ayo Praktik PTK” indikator aktivitas guru dan 

siswa yang akan diukur saat proses pembelajaran 

berlangsung meliputi sebagai berikut : 

a. Observasi aktivitas guru  

1) Keterampilan membuka pembelajaran 

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran 

3) Keterampilan mengelola kelas 

4) Performa saat didepan kelas 

5) Keterampilan menutup pembelajaran 

b. Observasi keaktifan siswa 

1) Perhatian siswa terhadap guru 

2) Keterampilan bertanya 

3) Keterampilan menggunakan media Quizizz 

4) Kemampuan menarik kesimpulan 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan pada abad ke-21 adalah jenis 

pembelajaran yang terfokus pada siswa, sehingga siswa 

dilibatkan dalam latihan berpikir sesuai dengan 

kemampuan mereka(Aek dkk, 2022). Salah satu 

kemampuan yang perlu dikembangkan oleh siswa di era 

teknologi maju dan tantangan abad 21 ini adalah 

kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis membuat siswa terlatih 

cermat, menganalisis, dan mengevaluasi informasi atau 
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opini sebelum mereka memutuskan menerima atau 

menolaknya (Firdausi et al., 2021). Karena itu, 

pembelajaran, khususnya matematika, harus melatih siswa 

menggali kemampuan dan keterampilan mencari, 

mengolah, dan menilai beragam informasi dengan kritis. Di 

samping itu, peran guru yang tepat dalam memilih model 

pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis amatlah penting dalam 

kehidupan seseorang. Hal ini digunakan dalam berbagai 

situasi untuk memecahkan masalah (Hidayanti dkk,. 2020) 

Untuk itu, seseorang perlu mempelajari cara berpikir kritis 

karena tidak dapat langsung melakukannya tanpa proses 

belajar. 

Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis menurut (Karim & Normaya, 2015),  indikator 

tersebut bisa dilihat pada Tabel  berikut  

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis 

No. Indikator Keterangan 

1.  Interpretasi 

(Memahami  

masalah yang 

ditunjukan) 

memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan siswa 

menulis diketahui dengan tepat 

maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat 

2.  Analisis  

(Mengidentifikasi  

mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan-
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hubungan dan 

konsep-konsep 

yang diberikan) 

pernyataan, dan konsep-konsep 

yang diberikan dalam soal 

ditunjukkan dengan siswa dapat  

membuat model matematika dari 

soal yang diberikan dengan tepat 

dan memberi penjelasan dengan 

tepat. 

3.  Evaluasi 

(Menggunakan  

strategi yang tepat) 

Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan 

4.  Inferensi 

(Kesimpulan) 

Menarik kesimpulan dengan tepat 

berdasarkan konteks masalah. 

 

Menurut (Retno Winarti et al., 2018) ada beberapa 

manfaat yang didapat dari pembelajaran yang menekankan 

pada proses keterampilan berpikir kritis, yaitu: 

a. belajar lebih ekonomis, artinya materi yang diperoleh 

dalam pembelajaran akan lebih awet dalam benak 

siswa, 

b. cenderung menambah semangat belajar dan 

membuat guru dan siswa makin antusias,  

c. diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah, dan 

d. siswa memiliki keterampilan dalam memecahkan 

masalah, baik dalam proses belajar di kelas maupun 

dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan 

dialaminya. 
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Karakteristik berpikir kritis menurut Ennis 

(Fridanianti dkk., 2018), Orang yang selalu berpikir kritis 

biasanya mempunyai beberapa kriteria atau elemen dasar 

yang disebut FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, 

Clarity, and Overview) yaitu: 

Tabel 2. 2 Kriteria berpikir kritis 

Kriteria Berpikir 

Kritis 

Indikator 

F (Focus) 1) siswa memahami masalah yang ada 

dalam soal. 

R(Reason) 1) siswa menjelaskan alasan yang 

relevan pada setiap langkah dalam 

membuat kesimpulan. 

I(Inference) 1) Siswa menarik kesimpulan dengan 

tepat. 

2) Siswa memilih reason (R) yang tepat 

untuk mendukung kesimpulan yang 

dibuat 

S(Situation) 1) Siswa melibatkan semua informasi 

yang sesuai dengan permasalahan 

C (Clarity) 1) Menuliskan penjelasan yang lebih 

lanjut tentang apa yang dimaksudkan 

dalam kesimpulan yang dibuat 

2) Siswa menjelaskan istilah-istilah 

yang muncul dalam soal 

3) Siswa mampu mencontohkan 

masalah yang serupa dengan soal. 

O (Overview) 1) Siswa membaca ulang atau mengecek 

kembali secara menyeluruh  
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Ennis menggelompokkan dua belas indikator 

berpikir kritis yang dikerucutkan dalam lima kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Penjelasan sederhana yang mencakup tindakan 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan 

dan bertanya, dan menjawab pertanyaan  

b. Pengembangan keterampilan dasar, mencakup 

tindakan mempertimbangkan sumber yang dapat 

dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil pengamatan. 

c. Penyimpulan, mencakup tindakan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, serta membuat dan 

menentukan nilai pertimbangan.  

d. Penjelasan lanjutan, mencakup tindakan 

mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 

pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi 

asumsi.  

e. Penyusunan strategi dan teknik, mencakup tindakan 

menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang 

lain. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini adalah 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Sunarti. 
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Hal ini bertujuan agar siswa lebih kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

 

3. Model Pembelajaran (NHT) 

Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar 

individu memiliki pemahaman kognitif, psikomotorik, dan 

afektif yang lebih baik di masa depan. Proses pembelajaran  

merupakan esensi dari proses pendidikan. Selama proses 

pembelajaran, semua aspek pengajaran akan terlibat, dan 

keberhasilan mencapai tujuan yang telah ditetapkan akan 

ditentukan oleh sejauh mana proses belajar itu berlangsung 

(Rahman et al., 2023) 

Proses belajar yang belum mencapai titik maksimal 

harus segera direvisi demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Metode belajar yang 

diaplikasikan harus mampu mengantarkan proses belajar 

menjadi optimal hingga tercapainya tujuan belajar (Pane & 

Darwis Dasopang, 2017). Menurut  (Wulandari, 2023) 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan siswa 

seperangkat keterampilan atau proses, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tentang 

apa yang mereka pikirkan. Menurut (Sumartini, 2018), 

kemampuan guru untuk meramalkan kebutuhan siswa 

adalah aspek penting dalam perencanaan. Guru harus 
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menyediakan materi atau model yang mendukung siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran yang kita geluti sat ini adalah 

pembelajaran abad 21, Dalam pembelajaran ada 4 

keterampilan yang ditekankan dan terkenaldengan istilah 

dengan 4C, yaitu Komunikasi, Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah, Kolaborasi, Kreativitas dan Inovasi. 

Empat keterampilan ini, jika dikaitkan dengan tujuan 

Pendidikan Nasional, sudah sangat handal. Tujuan 

Pendidikan Nasional yang disebutkan dalam Pasal 3 adalah 

mencerdaskan kehidupan berbangsa melalui 

pengembangan kemampuan dan pembentukan karakter 

serta budaya yang mulia bagi warga negara. Tujuannya 

adalah membentuk potensi siswa menjadi individu yang 

taat beriman, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, 

cakap, kreatif, mandiri, serta warga negara demokratis yang 

bertanggung jawab agar proses belajar mengajar menjadi 

lebih efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami, 

diperlukan model pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif siswa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Salah satu metode pembelajaran populer saat ini 

adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini 

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, di 
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mana mereka bekerja sama untuk meraih tujuan belajar. 

Dalam kelompok kooperatif, siswa belajar berdiskusi, 

tolong-menolong, dan memotivasi satu sama lain untuk 

menyelesaikan persoalan belajar. Model pembelajaran 

Kooperatif sangat bermacam-macam, seperti contoh 

Numbered Head Together. 

Numbered Head Together pertama kali dikenalkan oleh 

Spenser Kagen pada tahun 1993. Numbered Head Together 

(NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah jenis 

pembelajaran yang didesain untuk memengaruhi pola 

interaksi siswa dan juga menjadi solusi bagi jenis 

pembelajaran konvensional. Proses pengajaran teknik 

berpikir bernomor ini merupakan sebuah proses pelajaran 

yang di mana setiap siswa dalam kelompok akan diberikan 

nomor, lalu guru akan memanggil nomor secara acak. 

Pelajaran dimulai dengan pembentukan kelompok yang 

bersifat heterogen berdasarkan pencapaian akademik. 

Jumlah anggota dalam kelompok disesuaikan dengan 

jumlah siswa dalam satu kelas dan materi pelajaean yang 

akan disampaikan. Umumnya tiap kelompok terdiri dari 4-

8 siswa. Setiap siswa dalam kelompok diberi nomor sesuai 

dengan jumlah anggota kelompok. Kemudian, setiap 

kelompok akan diberikan tugas yang harus diselesaikan 

secara bersama-sama. Proses diskusi pun dimulai, di mana 
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tiap kelompok berdiskusi, berbagi ide, berdebat, dan 

mencapai kesepakatan bersama. Penting untuk 

memastikan bahwa setiap anggota kelompok memahami 

materi yang telah dibahas, serta mampu menjawab 

pertanyaan dari guru. Selanjutnya, guru akan memanggil 

salah satu nomor untuk menjawab pertanyaan atau 

menyampaikan hasil diskusi. 

4. Media Pembelajaran (Quizizz) 

Kemajuan perangkat komputer dan aplikasi di berbagai 

sektor menuntut perhatian lebih dari banyak orang. 

Generasi muda harus menguasai teknologi tersebut untuk 

bersaing di era globalisasi (Setiani, 2014). Perkembangan 

teknologi informasi yang pesat bisa dimaksimalkan dalam 

pengembangan metode pembelajaran. Salah satu cara 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah 

menggunakan sumber daya teknologi sebagai media 

pembelajaran (Akhmadan, 2017). 

Media pembelajaran merupakan dua buah gabungan 

kata, yakni media dan pembelajaran. Kata “media” diambil 

dari bahasa Latin, “Medium”, yang berarti “perantara” atau 

“pengantar”. Jika diartikan secara luas, Media adalah alat 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim 

pesan kepada penerima. Kata “pembelajaran” dapat 

diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar. Sehingga 
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media pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah alat 

atau perantara yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk memudahkan pemberi informasi 

(guru) kepada penerima informasi (siswa) (Nuraeni & 

Dewi, 2022)  

Seiring berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), pendidik berkesempatan untuk 

berkarya lebih kreatif dalam merancang media 

pembelajaran. Meskipun kemajuan IPTEK memicu berbagai 

dinamika dan transformasi sosial, pendidik tidak 

semestinya menghindar atau enggan mengikuti 

perkembangan terkini (Nuraeni & Dewi, 2022) 

Sebuah proses pembelajaran yang efektif seharusnya 

difokuskan pada siswa; interaktif, mengasyikkan, 

menantang, dan membangkitkan motivasi pada siswa untuk 

mengembangkan kreativitas serta kemandirian, sejalan 

dengan bakat dan minat mereka. Peran guru hanya sebagai 

fasilitator dalam proses belajar, dengan siswa diharapkan 

untuk terlibat secara aktif, maka guru perlu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan agar siswa lebih 

antusias dalam belajar. Pemilihan media pembelajaran 

haruslah menarik minat siswa, interaktif, sambil tetap 

menjaga esensi dari materi yang disampaikan. 
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Proses mengajar tidak bisa dipisahkan dari proses 

belajar. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

memengaruhi dan mengubah dunia pendidikan. Pendidikan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, oleh karena itu dibutuhkan upaya 

untuk meningkatkan mutu layanan dalam sektor 

pendidikan (Alek, 2022). Melalui pendidikan, manusia 

dapat memperluas wawasan pengetahuannya dan 

mendapatkan pengetahuan baru (Alek, 2022) 

Ada berbagai aplikasi pembelajaran yang telah 

tersedia, baik oleh pemerintah maupun perusahaan swasta. 

Pemerintah telah mengeluarkan Surat Edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9/2018 mengenai 

Penggunaan Rumah Belajar. Perusahaan swasta juga 

menawarkan bimbingan belajar online seperti ruang guru, 

Quizizz, Zenius, Klassku, Kahoot, dan lainnya. Akses-akses 

ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), siswa sering lebih memilih fitur Quizizz. 

Aplikasi Quizizz merupakan aplikasi pendidikan yang 

berbasis game, yang menyajikan aktivitas multi-permainan 

dan membuat latihan interaktif yang menyenangkan (Ifriza 

et al., 2022). Berbeda dengan aplikasi pendidikan lainnya, 

game edukasi Quizizz memiliki tema karakter, meme, 
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avatar, dan musik yang dapat menghibur siswa selama 

proses belajar, latihan, atau mengerjakan kuis sendiri. 

Quizizz juga memungkinkan siswa bersaing satu sama lain, 

mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

dan motivasi untuk mengerjakan latihan dan kuis demi 

hasil yang tinggi. Menurut (Ifriza et al., 2022), pembelajaran 

berbasis permainan memiliki potensi yang besar sebagai 

media pembelajaran yang efektif karena dapat merangsang 

komponen visual dan verbal. 

Media  pembelajaran  yang  efektif  dapat membantu 

proses pembelajaran sehingga mampu memperbaiki 

pendidikan di Indonesia. Salah satu indikator kemajuan 

suatu negara adalah keberhasilan dalam bidang pendidikan. 

Dengan bantuan pendidikan, akan tercipta generasi 

penerus yang pintar secara intelektual maupun emosional, 

terampil, dan mandiri untuk memajukan bangsa ini (Saeful 

Rahmat, 2016). 

5. Materi Pokok Bangun Datar Segi Empat 

Firmawati Sutan (2003: 7) menjelaskan bahwa bangun 

datar merujuk kepada bentuk bangun atau bidang yang 

tidak memiliki dimensi ruang, melainkan hanya memiliki 

panjang dan lebar. Bangun datar ini mencakup berbagai 

bentuk geometri, seperti persegi, persegi panjang, segitiga 

(termasuk segitiga sembarang, segitiga sama kaki, dan 



 

24 
 

segitiga sama sisi), lingkaran, trapesium, jajaran genjang, 

dan belah ketupat. 

Sebuah segiempat merupakan poligon yang terdiri dari 

empat sisi lurus. Keempat sisi tersebut dianggap sebagai sisi 

dari segiempat tersebut, yang artinya segiempat juga 

memiliki empat sudut. Beberapa jenis segiempat adalah 

sebagai berikut: 

a. Persegi: bentuk segiempat dengan keempat sisinya 

memiliki panjang yang sama dan keempat 

sudutnya memiliki ukuran yang sama. 

 

Gambar 2. 1 Persegi 

Sifat-sifat Persegi: 

 Memiliki 4 garis simetri dan simetri rotasi 

tingkat 4.  

 Dapat ditempatkan dalam bingkainya dengan 8 

cara.  

 Keempat sisinya memiliki panjang yang sama 

(AB = BC = CD = AD). 
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 Sisi yang berlawanan sejajar (AB // CD dan BC 

// AD).  

 Sudut-sudutnya memiliki ukuran yang sama 

seperti sifat persegi.  

 Diagonal-diagonalnya memiliki panjang yang 

sama (BD = AC). 

 Diagonal-diagonalnya saling berpotongan 

tegak lurus dan membagi dua dengan panjang 

yang sama (AO = OC = BO = OD). 

Rumus Persegi 

 

 

 

 

b. Persegi panjang: bentuk bangun segiempat yang 

mempunyai dua pasang sisi dengan panjang yang 

sama. 

  

Gambar 2. 2 Persegi Panjang 

Rumus Keliling Persegi 

K = sisi + sisi + sisi + sisi 

= 4 x sisi = 4s 

Rumus Luas Persegi 

L = sisi × sisi = 𝑠2 
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Sifat-Sifat Persegi panjang: 

 Memiliki dua sumbu simetri dan simetri rotasi 

tingkat dua.  

 Dapat ditempati dalam bingkainya dengan 

empat cara. 

  Sisi yang berhadapan memiliki panjang yang 

sama (AB = DC dan AD = BC).  

 Sisi yang berhadapan sejajar (AB // DC dan AD 

// BC).  

 Sudut-sudutnya memiliki ukuran yang sama 

seperti sifat persegi panjang.  

 Diagonalnya memiliki panjang yang sama (AC = 

BD). 

  Diagonal-diagonal berpotongan dan membagi 

dua panjang yang sama (AO = OC = BO = OD). 

Rumus Persegi Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus Keliling Persegi 

Panjang 

K = (2 x panjang) + (2 x lebar)  

= 2(panjang + lebar)  

= 2(p+l) 

Rumus Luas 

Persegi Panjang 

L = panjang × 

lebar 

 = p × l 
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c. Jajar Genjang: : bangun datar dua dimensi yang 

dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-

masing sama panjang  

 

Gambar 2. 3 Jajar Genjang 

Sifat-Sifat Jajar genjang: 

 Bagian sisi yang sejajar dan panjangnya sama 

(AB = DC dan AB // DC, AD = BC dan AD // BC).  

 Sudut yang berhadapan memiliki besaran yang 

sama.  

 Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180°  

atau bersisiran karakteristik jajar genjang  

 Total sudut semuanya = 360°.  

 Diagonal-diagonalnya membagi jajargenjang 

menjadi dua bagian yang sama.  

 Diagonal kedua bersimpangan di tengahnya 

(titik P) dan saling membagi dua dengan 

panjang yang sama (AP = PC dan BP = PD).  

 Mempunyai satu simetri lipat. 
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Rumus Jajar Genjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Belah Ketupat: salah satu bangun datar segiempat 

yang yang terdiri dari empat sisi yang sama 

panjang dan sudut yang berlawanan sejajar, serta 

memiliki dua diagonal yang sama panjang. 

 

  

Gambar 2. 4 Belah Ketupat 

Rumus Keliling Jajar 

Genjang 

K = (2 x a) + (2 x b) 

 = 2(a + b)  

dengan a dan b merupakan 

sisi-sisi jajargenjang yang 

panjangnya sama (saling 

berhadapan). 

Rumus Luas 

Jajar Genjang 

L = alas × tinggi 

 = a × t 
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Sifat-Sifat belah Ketupat: 

 Keempat sisi berukuran sama panjang (AB = BC 

= CD = DA)  

 Pasangan sisi saling sejajar dan sejajar (AB // 

DC dan BC // AD)  

 Diagonal berpotongan tegak lurus dan 

membagi sisi dengan ukuran yang sama 

panjang (AC = BD dan AO = OC, BO = OD)  

 Sudut yang berlawanan mempunyai ukuran 

yang sama dan di bagi dua oleh diagonal.  

 Memiliki dua simetri lipat. Ada simetri putar. 

Rumus Belah Ketupat 

 

 

 

 

 

 

e. Trapesium: sebuah bangun datar dua dimensi yang 

terdiri dari 4 sisi, dimana dua sisi bersilangan 

tetapi memiliki panjang yang berbeda. 

Rumus Keliling Belah 

Ketupat 

K = sisi + sisi + sisi + 

sisi = 4s (saling 

berhadapan). 

Rumus Luas Belah 

Ketupat 

L = 1/2 x diagonal 1 x 

diagonal 2  

= 1/2 x d1 x d2 
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Gambar 2. 5 Trapesium 

Sifat-Sifat umum trapesium hanya mempunyai 

sepasang sisi sejajar (AB//BC). 

1) Trapesium sama kaki 

 

Gambar 2. 6 Trapesium sama kaki 

Sifat-sifatnya: 

 Mempunyai sepasang sisi yang berhadapan 

dan sejajar sejajar (SR // PQ).  

 Mempunyai panjang sisi samping yang 

sama besar (SP = RQ).  

 Mempunyai dua sudut alas yang sama 

besar, mempunyai sifat trapesium sama 

kaki.  



 

31 
 

 Mempunyai dua sudut pada sisi atas yang 

sama besar, mempunyai sifat trapesium 

siku-siku.  

 Mempunyai dua diagonal yang sama 

panjang.  

 Mempunyai satu simetri lipat. Tidak 

mempunyai simetri putar. 

2) Trapesium siku-siku 

 

Gambar 2. 7 Trapesium siku-siku 

Sifat-sifatnya: 

 Dengan memiliki dua sisi yang berhadapan 

dan sejajar (AB // DC), memiliki dua sudut 

siku-siku (trapesium siku-siku 1 dan 

trapesium siku-siku 

 tidak memiliki simetri lipat, maupun 

simetri putar. 
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3) Trapesium sembarang 

 

Gambar 2. 8 Trapesium Sembarang 

Sifat-sifatnya: 

 Mempunyai dua pasang sisi yang sejajar 

dan berhadapan (AB // DC).  

 Total sudut di antara dua sisi sejajar adalah 

180°   

 Tidak ada simetri lipat.  

 Tidak ada simetri putar. 

Rumus Trapesium 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus Keliling 

Trapesium 

K = sisi atas + sisi kanan 

+ sisi bawah + sisi kiri 

Rumus Luas 

Trapesium  

L = 1/2 x jumlah sisi 

sejajar x tinggi 

 = 1/2 x (a + b) x t 

dengan a dan b 

merupakan sisi-sisi 

trapesium yang sejajar. 
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f. Layang-layang: Sebuah bidang datar (bidang dua 

dimensi) yang terbentuk oleh dua pasang sisi 

dengan panjang yang sama dan membentuk sudut 

di antara keduanya. 

  

Gambar 2. 9 Layang-Layang 

Sifat Layang-Layang: 

 Memiliki dua pasang sisi yang berdekatan 

dengan panjang yang sama (AD = DC dan AB = 

BC).  

 Memiliki dua diagonal tegak lurus.  

 Satu diagonal membagi dua diagonal lainnya 

dengan panjang yang sama (AC adalah properti 

layang-layang BD dan AT = TC).  

 Memiliki sepasang sudut berlawanan dengan 

ukuran yang sama. 
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 Memiliki diagonal (BD) yang membagi dua 

sudut dengan ukuran yang sama  

 Memiliki satu simetri lipatan. 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang mendasari 

penelitian ini:  

1. Hidanurhayati (2018) meneliti mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Disertai 

Media Kartu Pintar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 

Materi Larutan Penyangga Kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan model pembelajaran NHT disertai media 

kartu pintar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 

pada materi larutan penyangga. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah posttest –only 

control design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kabila dan sampel dalam 

penelitian ini yakni kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa 29 

Rumus Keliling 

Layang-layang 

K = AB + BC+ CD + DA 

Rumus Luas Layang-

layang 

L = 1/2 x diagonal 1 x 

diagonal 2  

= 1/2 x d1 x d2 
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sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran NHT disertai media kartu pintar dan kelas 

XI MIA 4 dengan jumlah siswa 29 sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

disertai tanya jawab. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan instrumen tes berupa tes objektif beralasan 

sebanyak 20 butir soal. Analisis data menggunakan 

kriteria pengujian hipotesis yaitu terima H0 jika t hitung < 

t tabel atau tolak H0 jika t hitung > t tabel. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh nilai (t hitung = 4,43 dan t tabel = 

2,003), maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajar 

an Numbered Head Together (NHT) di sertai media kartu 

pintar terhadap prestasi belajar siswa.  

2. Nila, Esti, dan Denik (2020) meneliti mengenai 

Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share Siswa SMP. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterlibatan dan 

prestasi belajar matematika melalui implementasi model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS). 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan tahapan 

perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII C di SMP 
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Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, kuesioner, dan tes. 

Sebelum data dikumpulkan, dilakukan uji coba instrumen 

untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data keaktifan dilakukan dengan menghitung total skor 

sesuai indikator observasi, sementara analisis hasil 

belajar menggunakan rata-rata nilai pada setiap siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan 

belajar dari 46% pada pra-siklus, 61% pada siklus I, 

hingga 79% pada siklus II. Demikian pula, hasil belajar 

matematika meningkat dari rata-rata 57,18 pada pra-

siklus, 66,14 pada siklus I, hingga 73,9 pada siklus II. 

3. Agustina, Sulasri, dan Zulkaidah (2022) meneliti tentang 

Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 

Matematika melalui materi teori Himpunan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas VII SMP Satap Negeri Nian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam Matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan beberapa tahapan penelitian, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan 

di SMP Satap Negeri Nian tahun ajaran 2021/2022. 
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Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP 

Satap Negeri Nian yang berjumlah 21 siswa. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, tes kemampuan berpikir kritis matematika. 

Teknik analisis data dengan menghitung rata–rata nilai 

observasi dengan menggategori tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIIA SMP Satap Negeri Nian. 

Data hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I dan siklus 

II menggambarkan bahwa ada peningkatan berpikir kritis 

siswa. Hal ini terbukti dari siklus I jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 13 orang meningkat pada siklus II 

menjadi 16 orang. Persentase ketuntasan kelas pada 

siklus I sebesar 61,90% meningkat sebesar 14,28% 

menjadi 76,19% pada siklus II. 

4. Suvriadi dan Tua Halomoan (2017) melakukan penelitian 

mengenai penerapan media kuis interaktif Quizizz dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika. Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi kontribusi dari penggunaan media kuis 

interaktif Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar 

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

semu dengan melibatkan mahasiswa program studi 

pendidikan matematika di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2017. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah berupa metode angket dan tes. Hasil 

perhitungan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung 

adalah 2,134 dan jika dibandingkan dengan nilai t tabel 

adalah 2,004, diperoleh t hitung>t tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah geometri transformasi dengan penggunaan media 

kuis interaktif Quizizz lebih baik dibandingkan tanpa 

menggunakan media. Media kuis dengan Quizizz sangat 

berkontribusi terhadap hasil belajar siswa yaitu sekitar 

78%. 

5. Nur Lafifah dan Heni Pujiastuti (2020). Penelitian ini 

bermaksud untuk memperoleh deskripsi dan analisis 

kemampuan pemahaman konsep sistem persamaan linear 

dua variabel berdasarkan kemampuan siswa. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek yang diambil adalah siswa 

dari salah satu smp di Kota Serang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang 
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dan rendah belum mampu menyimpulkan dengan baik, 

sehingga frekuensi latihannya perlu ditingkatkan. 
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Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penenlitian Relevan 

 

Penulis Judul Tahun Persamaan Perbedaan 
Hidanurhayati Pengaruh Model Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) 
Disertai Media Kartu Pintar 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pada Materi Larutan Penyangga 
Kelas XI di SMA Negeri 1 Kabila.  

2018 Model 
Pembelajaran 
yang digunakan 
yakni NHT 

Variabel yang 
digunakan pada 
penelitian 
(Hidanurayati 
2018) berupa 
prestasi belajar 
berbeda  

Nila, Esti, dan 
Denik 

Peningkatan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Think Pair Share 
Siswa SMP.  

2020 Salah satu Variabel 
yang digunakan 
yaitu Keaktifan 
siswa 

Model 
Pembelajaran 
yang digunakan 
(Nila dkk, 2020) 
berbeda yaitu 
Think Pair Share 

Agustina, 
Sulasri, dan 
Zulkaidah  

Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematika dengan 
Materi Himpunan Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
pada Siswa Kelas VII SMP Satap 
Negeri Nian.  

2022 Model 
pembelajaran yang 
digunakan dan 
Variabel berpikir 
kritis. 

Materi yang 
digunakan pada 
penelitian 
(Agustina dkk, 
2022) yakni 
Himpunan 
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Suvriadi dan 
Tua Halomoan  

Penerapan media kuis interaktif 
Quizizz terhadap hasil belajar 
mahasiswa prodi Pendidikan 
matematika  

2017 Media 
pembelajaran yang 
digunakan yaitu 
Aplikasi Quizizz 

Variabel, Subjek, 
dan Objek dalam 
penelitian 
(Suvriadi dkk, 
2017)  berbeda 

Nur Lafifah 
dan Heni 
Pujiastuti  

Analisis kemampuan pemahaman 
konsep sistem persamaan linear 
dua variabel berdasarkan 
kemampuan siswa 

2020 Variabel hampir 
sama 

Metode 
penelitian 
(Latifah dkk, 
2020) adalah 
bentuk analisis 
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C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran menjadi salah satu kunci 

utama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Melalui model pembelajaran  Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together berbantu Quizizz diharapkan dapat 

membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran 

di kelas sehingga keaktifan dan kemampuan dalam 

berpikir kritis dapat meningkat, maka berikut kerangka 

berpikir penelitian ini: 
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Gambar 2. 10 Kerangka Berpikir 

 

Pada kondisi awal siswa masih kurang fokus dalam 

pembelajaran sehingga tingkat keaktifan dan berpikir kritis 

kurang maka peneliti memberikan tindakan melalui 

pembelajaran berbasih NHT dengan bantuan Aplikasi 

Quizizz, peneliti membagi proses menjadi 2 siklus, pada 

siklus 1 ke siklus 2 keaktifan dan tingkat berpikir kritis 

siswa diharapkan dapat meningkat. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah dengan diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Tipe Numbered Head Together 

berbantu Quizizz dapat meningkatkan keaktifan siswa 

kelas VII A SMPN 28 Semarang? 

2. Apakah dengan diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Tipe Numbered Head Together 

berbantu Quizizz dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang.? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian Tindakan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

(PTK) merupakan sebuah penelitian yang yang dilakukan 

di dalam ruang kelas dengan mengimplementasikan suatu 

tindakan guna meningkatkan mutu proses pembelajaran 

demi mencapai hasil yang lebih unggul daripada 

sebelumnya.  Berdasarkan Wardhani (2011), Penelitian 

Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 

guru di dalam kelasnya sendiri melalui introspeksi diri, 

dengan tujuan agar meningkatkan performa sebagai guru, 

sehingga prestasi belajar siswa turut meningkat. 

Serangkaian pelaksanaannya diawali dengan menganalisis 

situasi, menyusun rencana tindakan, melaksanakan 

tindakan, melakukan introspeksi, serta mengevaluasi 

dampak tindakan. Serangkaian langkah ini bisa diulang 

hingga mencapai hasil sesuai dengan kualitas yang 

diharapkan. 

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan kerja sama 

antara guru dan peneliti dalam memahami dan mengkaji 

penelitian tindakan kelas. Perlakuan yang direncanakan 
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adalah penerapan model pembelajaran Numbered Head 

Together dengan bantuan media aplikasi Quizizz sebagai 

langkah untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Data penelitian diperoleh dari guru 

dan siswa kelas VII A SMP N 28 Semarang. 

B. Waktu Penelitian   

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran  2023/2024. Penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan yakni, wawancara, observasi, perencaan, 

penyusunan insrumen, dan pelaksaan penelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2024. Adapun 

pelaksaan pengambilan data terlampir pada lampiran 1. 

C. Deskripsi Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 28 

Semarang  kelas VII A tahun ajaran 2023/2024 yang  

terletak di Jln. Kiai Gilang, Mangkangkulon, Tugu Semarang. 

D. Subjek dan Karakteristiknya 

Subjek  dari  penelitian ini ialah siswa kelas VII A di 

SMPN 28 Semarang tahun ajaran 2023/2024 dengan 

jumlah total 30 siswa.  

Dalam penelitian ini, terdapat kolaborasi antara guru 

matematika dan peneliti. Guru matematika sebagai 

observer atau pengamat yang berperan dalam proses 
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pembelajaran, beliau juga bersama peneliti berkolaborasi 

dalam membuat rancangan pembelajaran. sedangkan 

peneliti berperan sebagai pengamat, pemberi tindakan, 

pengumpul data, dan penganalisis data. 

E. Skenario Tindakan 

Skenario tindakan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan model penelitian tindakan kelas 

(PTK) seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart yaitu : perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (Observing) , dan refleksi (Reflecting). Gambar 

desain seperti berikut : 

  

Gambar 3. 1 Tahapan PTK 
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Berikut uraian secara singkat untuk masing- masing siklus  

SIKLUS I 

A) Perencanaan 

1. Identifikasi masalah, berdasarkan data diperoleh 

bahwa prestasi siswa masih kurang dari KKM 

disebabkan kurang aktif dan kemampuan berpikir 

kritis yang rendah sehingga perlu adanya tindakan 

solusinya. 

2. Peneliti menyusun Modul Ajar sebagai pedoman 

pembelajaran di kelas  

3. Menyusun soal tes tertulis 

4. Mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa 

untuk melihat seberapa aktif siswa saat proses 

pembelajaran 

5. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana yang 

dibutuhkan 

B) Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah 

disusun yakni menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe NHT. 

C) Pengamatan 

Proses observasi atau pengamatan dilakukan selama 

pembelajaran dengan mengamati dan mencatat segala 
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kegiatan- kegiatan dan perlakuan yang dilakukan siswa 

terutama keaktifan dalam pembelajaran dan 

kemampun berpikir kritisnya. 

D) Refleksi   

Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan, pada 

tahap ini peneliti pengkaji dan mengevaluasi tindakan 

dalam siklus I untuk dijadikan pedoman dan 

penyempurnaan strategi pembelajaran pada siklus II 

agar mampu memenuhi target awal. 

SIKLUS II  

A) Perencanaan 

1. Identifikasi masalah, berdasarkan hasil refleksi siklus 

I diperlukan adanya perbaikan tindakan pada siklus II 

ini. 

2. Peneliti menyusun Modul Ajar sebagai pedoman 

pembelajaran di kelas 

3. Menyusun soal tes tertulis 

4. Mempersiapkan lembar observasi keaktifan siswa 

untuk melihat seberapa aktif siswa saat proses 

pembelajaran 

5. Mempersiapkan Sarana dan Prasarana yang 

dibutuhkan 

B) Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti melaksanakan proses 
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pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah 

disusun yakni menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe NHT. 

C) Pengamatan 

Proses observasi atau pengamatan dilakukan selama 

pembelajaran dengan mengamati dan mencatat segala 

kegiatan- kegiatan dan perlakuan yang dilakukan siswa 

terutama keaktifan dalam pembelajaran dan kemampun 

berpikir kritisnya. 

D) Refleksi 

pada tahap ini peneliti pengkaji dan mengevaluasi 

tindakan dalam siklus II apakah sudah memenuhi target 

ataukah belum, jika hasil siklus II sudah memenuhi, 

maka siklus tindakan dapat dihentikan pada siklus ini. 

Jika sebaliknya atau hasil siklus II belum memenuhi 

target maka diberhentikan pada siklus III kemudian 

dibuat simpulan dan hasil. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data   

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur dengan format  yang 

telah disiapkan sebelumnya, kegiatan wawancara 

dilakukan oleh peneliti dan guru matematika. 
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b. Metode Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data 

yang memiliki ciri khas tertentu jika disandingkan 

dengan metode lain (Sugiyono 2018: 229). Sukses 

dalam penggunaan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data sangat tergantung pada peneliti 

yang melakukannya, karena peneliti akan mengamati 

serta mendengarkan objek penelitian sebelum 

mengevaluasi hasil observasi tersebut, kemudian 

menarik kesimpulan dari hasil observasi (Yusuf, 2013: 

384). Observasi sering digunakan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan situasi pembelajaran, perilaku, 

dan interaksi kelompok, seperti dalam Penelitian 

Tindakan Kelas. 

c. Metode Tes 

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau 

latihan dan perangkat lain yang dipakai untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan, atau bakat seseorang atau kelompok 

(Husada, 2019). Dalam penelitian ini, tes tertulis yang 

dipilih adalah tes esai yang berfokus pada indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini berupa soal essay  (uraian) yang disusun 
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berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

pada siswa dengan tujuan untuk  memperoleh data 

tentang penggunaan model pembelajaran 

Numbered  Head Together (NHT).  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Observasi 

Lembar Observasi  digunakan untuk mengamati 

peneliti dan siswa dalam indikator keaktifan saat 

proses pembelajaran. Lembar observasi yang 

diutamakan adalah lembar observasi aktivitas guru 

dan keaktifan siswa 

b. Lembar Tes Tertulis 

Tes tertulis bertipe essay (uraian) diberikan 

kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis yang dilakukan pada akhir setiap siklus 

penelitian. 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas yang direncanakan oleh 

peneliti dikatakan berhasil jika tujuan awal yakni 

keaktifan dan kemampuan berpikir kritis meningkat 

dengan indaktor keberhasilan sebagai berikut: 

1. keaktifan siswa meningkat dan berada pada 

kategori keaktifan tinggi (baik) 
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2. Tercapai nilai kelas rata-rata untuk tes sama 

dengan atau lebih besar dari nilai KKM, yaitu 75, 

dan ketuntasan klasikal minimal 78%. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Instrumen Soal Tes 

a. Uji Validitas  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

seberapa sahihnya sebuah instrumen. 

Instrumen yang dikatakan valid berarti dapat 

dipakai untuk menyelidiki hal yang harus 

diukur. Validitas terkait dengan kemampuan 

sebuah instrumen untuk mengukur apa yang 

diinginkan, sehingga mampu memperlihatkan  

data variabel yang telah diuji dengan 

akurat(Ansori, 2009).   

Untuk mengetahui kevalidian soal atau 

kualitas soal yang  kaitannya dengan mengukur 

hal yang seharusnya diukur maka  digunakan 

rumus korelasi Product Moment (Sugiyono, 

2007).  Product Moment (rxy) sebagai berikut:   

rxy = 
∑ xy

√∑ x2 y2
 

rxy  = 
( N ∑  (XY)−(∑ X) (∑Y)

√[N ∑ X2 −(∑ X)2 ][(N ∑ Y2)−(∑ Y)2]
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Keterangan :  

rxy  : korelasi antara variabel x dengan y  

N : banyaknya subyek uji coba   

∑ X : jumlah skor item  

∑ Y : jumlah skor total  

∑ X2 : jumlah kuadrat skor item   

∑ Y2 : jumlah kuadrat skor total  

∑ XY  : jumlah perkalian skor item dan skor total   

Setelah diperoleh r hitung, dibandingkan 

antara rhitung dengan rtabel  dengan  taraf 

signifikansi 5%. Butir soal dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel 

b. Uji Reliabilitas   

Reliabilitas terkait dengan ide bahwa 

suatu alat bisa dipercaya untuk digunakan 

sebagai pengumpul data (dan mengukur 

variabel) karena alat tersebut telah berkualitas. 

Alat yang reliable adalah alat yang dapat 

digunakan berulang kali untuk mengukur objek 

yang sama, dan akan memberikan data yang 

konsisten. Alat yang reliable atau dapat 
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dipercaya akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga.(Ansori, 2009).  

Untuk mengetahui reliabilitas soal maka 

digunakan rumus alpha  cronbach (Sugiyono, 

2007). Untuk jenis data interval atau uraian, 

maka uji  reabilitas instrument dengan teknik 

alpha cronbach, dengan rumus  sebagai berikut:  

r =  (
n

n − 1
) (1 − 

∑   Si
2

St
2 )   

Keterangan: 

r  : koefisien reliabilitas tes  

n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam 

tes  

∑ Si
2 : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal   

St
2 : varian total   

Untuk menentukan reliabel suatu soal, apabila 

nilai r > r tabel dengan  taraf signifikan 5% 

dikatakan realibilitas atau soal tersebut dapat  

digunakan. 

c. Tingkat Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran adalah kemungkinan 

menjawab dengan benar atau salah suatu 

pertanyaan pada level keterampilan tertentu 
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yang umumnya diukur dalam bentuk indeks. 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran Kriteria 

tingkat kesukaran (P) menurut Robert L. 

Thorndike dan Elizabeth, digunakan rumus  

sebagai berikut :  

P =
Np

N
 

P   = Proporsi atau angka indeks kesukaran butir 

soal 

Np  = Banyaknya peserta tes yang dapat 

menjawab betul  

N  = Jumlah peserta tes 

Kriteria yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:   

Tabel 3. 1 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran (P) Kriteria 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

 

d. Daya Pembeda   

Tahap ini digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat perbedaan setiap soal 

dalam instrumen. Kemampuan perbedaan soal 
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adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki 

pemahaman yang baik dengan siswa yang 

kurang memahami materi. Formula perbedaan 

soal dinyatakan sebagai berikut:  

D =
BA

JA
− 

BB

JB
  

Keterangan: 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal itu dengan benar 

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal itu dengan benar (Asrul, dkk., 

2015) 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda(D) Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek  

0,20 – 0,40 Cukup  

0,40 – 0,70 Baik  

0,70 – 1,00 Baik Sekali 
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2. Analisis Data 

Proses analisis data melibatkan pengaturan urutan 

data, pengorganisasian mereka ke dalam pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar. Menurut Suprayogo dalam 

Tanzeh, analisis data adalah serangkaian kegiatan yang 

mencakup peninjauan, pengelompokkan, sistematik, 

penafsiran, dan verifikasi data dengan tujuan 

memberikan nilai sosial, akademis, dan ilmiah pada 

suatu fenomena. 

Metode analisis yang diterapkan dalam studi ini 

mendukung pencapaian tujuan penelitian. Fokus 

penelitian adalah untuk menilai efektivitas model 

pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Beberapa aspek analisis tersebut 

diantaranya:  

a. Data Observasi  

Adapun hasil observasi perhitungan 

persentase keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses belajar sebagai berikut : 

Persentase (%) =  
n

N
 × 100% 

n = skor yang diperoleh 

N = jumlah seluruh skor  

% = tingkat persentase yang dicapai 
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Kriteria untuk menyatakan persentase 

hasil observasi keaktifan siswa adalah = Tinggi: 

>75%, Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 

2016). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

keaktifan siswa adalah : 

1) Perhatian siswa terhadap guru 

2) Keterampilan bertanya 

3) Keterampilan menggunakan media 

papan baretrika 

4) Kemampuan menarik kesimpulan 

Kriteria Skor masing-masing indikator 

yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa 

adalah (Setiadi, 2016): 

⮚ Skor 1 = Tidak aktif 

⮚ Skor 2 = Kurang aktif 

⮚ Skor 3 = Cukup aktif 

⮚ Skor 4 = Aktif 

⮚ Skor 5 = Sangat aktif 

Sedangkan untuk mengetahui persentase 

hasil observasi aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung dilakukan pada 

instrumen lembar observasi untuk guru dengan 

pedoman penilaian sebagai berikut : 



 

60 
 

Kriteria untuk menyatakan persentase 

hasil observasi aktivitas guru adalah = Tinggi: 

>75%, Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 

2016). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas guru adalah :  

1) Keterampilan membuka pembelajaran 

2) Keterampilan melaksanakan 

pembelajaran 

3) Keterampilan mengelola kelas 

4) Performa saat didepan kelas 

5) Keterampilan menutup pembelajaran 

Kriteria skor masing-masing indikator 

yang digunakan untuk mengukur aktivitas guru 

adalah (Setiadi, 2016): 

⮚ Skor 1 = Tidak aktif 

⮚ Skor 2 = Kurang aktif 

⮚ Skor 3 = Cukup aktif 

⮚ Skor 4 = Aktif 

⮚ Skor 5 = Sangat aktif 

b. Data Hasil Tes  

Teknik analisis data yang dipakai untuk menilai 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

penelitian ini ialah dengan memperbandingkan 
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persentase keberhasilan ujian saat menerapkan model 

pembelajaran pada siklus pertama dan siklus kedua. 

Sementara itu, persentase keberhasilan belajar dihitung 

dengan membandingkan jumlah siswa yang berhasil 

dengan jumlah total siswa (jumlah maksimal siswa) lalu 

dikalikan dengan 100%. 

Presentase Ketuntasan: P

=  
jumlah siswa tuntas belajar 

jumlah siswa maksimal
 x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui model pembelajran NHT 

SMPN 28 Semarang. Penelitian ini terlaksana dalam 2 

siklus, siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan, pertemuan ke-

1 materi, pertemuan ke-2 untuk evaluasi akhir siklus I 

dengan pemberian tes berupa soal essay yang memenuhi 

indikator kemampuan berpiir kritis untuk dikerjakan oleh 

siswa. Kemudian siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan, 

pertemuan ke-1 materi dan pertemuan ke-2 untuk evaluasi 

akhir siklus II dengan pemberian tes berupa soal essay 

yang memenuhi indikator kemampuan berpiir kritis untuk 

dikerjakan oleh siswa . Sebelum dilaksanakan 2 siklus 

tersebut, telah dilaksanakan pra siklus sebagai langkah 

awal untuk mengidentifikasi masalah-masalah terkait 

pembelajaran matematika dan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang dalam menyelesaikan 

soal materi bangun datar segi empat.  
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Penelitian ini dilaksanakan dengan kurun waktu 

kurang lebih satu bulan untuk observasi, riset maupun 

setelah riset. Kelas yang digunakan adalah kelas VII A, yang 

terdiri dari 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

Instrumen tes uji kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IX C yang berjumlah 30 siswa. Berikut adalah 

hasil uji instrumen: 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan soal yang sudah di ujikan 

dengan jumlah peserta (n) = 30 dan taraf 

signifikansi 5% maka di dapat  rtabel = 0,361. Hasil 

pada tahap 1 soal siklus 1 dapat dilihat pada tabel 

4.1 (lampiran 8) 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas tahap 1 siklus 1 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 2,4,5,6,8 5 

Tidak Valid 1,3,7 3 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh tiga butir soal 

yang tidak valid, maka tiga butir soal tersebut 

dihapus, dengan hasil seperti pada tabel 4.2.  
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas tahap 2 siklus 1 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

Valid 2,4,5,6,8 5 

Tidak Valid 0 0 

 

Berdasarkan pada tabel 4.2 diperoleh seluruh butir 

soal siklus 1 telah valid. Selanjutnya adalah uji 

reliabilitas . 

Berikut hasil uji validitas pada soal siklus II yang 

diperoleh pada tabel 4.3  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas tahap 1 siklus II 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 4,5,6,7,8 5 

Tidak Valid 1,2,3 3 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh tiga butir soal 

yang tidak valid, maka tiga butir soal tersebut tidak 

dihapus, dengan hasil seperti pada tabel 4.4. 

(lampiran 8) 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas tahap 2 siklus II 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 4,5,6,7,8 5 

Tidak Valid 0 0 
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Berdasarkan pada tabel 4.4 diperoleh seluruh butir 

soal siklus II telah valid. Selanjutnya adalah uji 

reliabilitas 

b. Uji Reliabilitas  

Cara mengetahui bahwa suatu instumen  soal  

memilliki tingkat konsistensi sudah baik. Uji 

reliabilitas dilakukan pada butir soal yang valid. 

Untuk soal siklus 1 diperoleh r = 0,63 dan soal 

pada siklus II diperoleh r = 0,808 (lampiran 8). Soal 

yang memiliki nilai r > 0,4 disebut intrumen 

dengan reliabilitas sedang dan interpretasi cukup 

tetap. Sedangkan Soal yang memiliki nilai r > 0,7 

disebut intrumen dengan reliabilitas tinggi dan 

interpretasi tetap. 

c.  Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran setiap intrumen soal pada siklus 

1 dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 

4.6 (lampiran 8) 

Tabel 4. 5 Tingkat kesukaran siklus 1 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Mudah 2 1 

Sedang 4,5,6,8 4 

Sukar 0 0 
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Tabel 4. 6 Tingkat kesukaran siklus II 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Mudah 6 1 

Sedang 4,7,8 3 

Sukar 5 1 

d. Daya Pembeda 

Uji daya pembeda soal berfungsi untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan instrumen soal 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Data hasil daya 

pembeda soal siklus 1 dapat dilihat dari tabel 

berikut (lampiran 8) 

Tabel 4. 7  Daya Pembeda Soal Siklus 1 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Cukup  2,4,5,6,8 5 

Baik 0 0 

Sangat Baik 0 0 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil lima butir soal 

berkriteria cukup Selanjutnya berikut hasil daya 

beda soal siklus II. 

Tabel 4. 8 Daya Pembeda Soal Siklus II 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Cukup  5 1 

Baik 4,6,7,8 4 

Sangat Baik 0 0 
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Data diatas dapat disimpulkan satu butir 

berkriteria cukup dan empat butir soal berkriteria 

baik. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang 

dilakukan menggunakan 8 soal essay, terdapat 5 

butir soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siwa. Rincian soal yang 

digunakan dan tidak digunakan pada tabel 4.9 

unuk siklus I dan 4.10 untuk siklus II 

Tabel 4. 9 Rincian Soal Indikator Berpikir Kritis 

Siklus I 

Variabel  Indikator 
berpikir kritis 

Nomor Soal 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Interpretasi  4, 5, 8 
Analisis 4, 5, 8 
Evaluasi 4, 5, 8  
Inferensi  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8 

 

Tabel 4. 10 Rincian Soal Indikator Berpikir Kritis 

Siklus II 

Variabel  Indikator 
berpikir kritis 

Nomor Soal 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Interpretasi  4, 5, 6, 8 
Analisis 4, 5, 6, 8 
Evaluasi 4, 5, 6, 8 
Inferensi  1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8 
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2. Hasil Analisis Data Tiap Siklus 

a. Pra Siklus 

Pada pra siklus peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu. Langkah awal yang dilakukan 

adalah dengan wawancara kepada guru pengampu 

mata pelajaran matematika yaitu Bapak Ahmad 

Fauzi S.Pd. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan 

dengan pembelajaran matematika dan hasil belajar 

matematika siswa kelas VII A di SMPN 28 

Semarang.  

Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh 

informasi bahwa dalam penyampaian 

pembelajaran matematika masih menggunakan 

metode ceramah, siswa menjadi malas untuk 

berpikir kritis, siswa cenderung pasif sehingga 

kemampuan berpikir kritis dan nilai hasil belajar 

dari siswa masih rendah dan kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), mereka masih dirasa 

jauh dari kenyataan yang diharapkan, dengan 

persentase keaktifan siswa hanya sebesar 61,6 %. 

Dengan melakukan pengamatan keaktifan siswa 

dan tes kemampuan berpikir kritis, peneliti 

mendapatkan data hasil keaktifan dan nilai 



 

69 
 

kemampuan berpikir kritis pada materi bangun 

datar.  

Pada pra siklus masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 75 

(lampiran 16). Siswa yang mendapatkan nilai 

diatas KKM sebanyak  10 siswa. Adapun rata-rata 

kemampuan berpikir kritis sebesar 64,1 dan untuk 

ketuntasan klasikalnya sebesar 33,33%.  

b. Siklus 1 

Pelaksanaan tindakan siklus I disini dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilakukan pada hari Senin tanggal 20 Mei 2024 

pada jam ke-4 dan ke-5 (2 × 40 menit) dengan 

membahas materi bangun datar persegi dan 

persegi panjang. Pertemuan kedua hari Rabu 

tanggal 22 Mei 2024 pada jam ke-7 sampai jam ke-

9 (3 ×40 menit) dengan membahas materi bangun 

datar jajar genjang dan melaksanakan evaluasi tes 

kemampuan berpikir kritis pada siklus I.  

Pada pelaksanaan siklus I ini juga terdapat 

pelaksanaan observasi kegiatan guru dan siswa. 

Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM 

sebanyak  18 siswa dengan tingkat keaktifan siswa 

sebesar 67,17 % (lampiran 14) . Adapun rata-rata 

kemampuan berpikir kritis sebesar 71,05 dan 
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untuk ketuntasan klasikalnya sebesar 60%. 

(lampiran 17) 

Berdasarkan hasil kegiatan siklus I yang 

dilakukan oleh peneliti dan observer, maka 

disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan 

pada pembelajaran siklus I dengan diadakannya 

pembelajaran siklus II agar keaktifan dan 

kemampuan berpikir kritis  siswa meningkat. 

c. Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II disini dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilakukan pada hari Senin tanggal 27 Mei 2024 

pada jam ke-4 dan ke-5 (2 × 40 menit) dengan 

membahas materi belah ketupat dan trapesium. 

Pertemuan kedua hari Rabu tanggal 29 Mei 2024 

pada jam ke-7 dan ke-9 (3 × 40 menit) dengan 

membahas materi layang-layang dan 

melaksanakan evaluasi tes kemampuan berpikir 

kritis siswa pada siklus II . Pada pelaksanaan siklus 

II  ini juga terdapat pelaksanaan observasi kegiatan 

guru dan siswa. 

Pada pembelajaran siklus II ini siswa lebih 

antusias sehingga menyebabkan siswa aktif dan 

guru tidak perlu mengulang-ngulang langkah-

langkah yang harus siswa lakukan, karena siswa 
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berperan secara aktif dan langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian 

siswa dibimbing oleh guru untuk menemukan 

konsep bangun datar segi empat dengan bantuan 

soal latihan di aplikasi Quizizz. 

Pada pelaksanaan siklus II ini juga terdapat 

pelaksanaan observasi kegiatan guru dan siswa. 

Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM 

sebanyak 24 siswa dengan tingkat keaktifan siswa 

sebesar 78,17 % berkategori tinggi (lampiran 15). 

Adapun rata-rata kemampuan berpikir kritis 

sebesar 84,2 dan untuk ketuntasan klasikalnya 

sebesar 80%.  

Meningkatnya hasil belajar siswa ditandai 

dengan nilai rata-rata kelas yang telah mencapai 

lebih dari 84,2 dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal mencapai lebih dari 80% pada 

siklus II. Setelah peneliti dan guru mata pelajaran 

matematika sekaligus yang bertindak selaku 

observer berdiskusi dan melihat data rata-rata 

hasil belajar siswa, persentase kinerja guru dan 

keaktifan siswa pada siklus II yang sudah mencapai 

indikator ketercapaian penelitian, tujuan 

penelitian pada siklus II sudah tercapai, maka 
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penelitian dihentikan pada siklus II, sehingga tidak 

perlu dilanjutkan ke siklus III.  

B. Pembahasan 

Dalam pelaksanaan penelitian mulai dari tahap pra 

siklus, siklus I, dan siklus II yang telah dijabarkan pada 

paparan data penelitian di atas, peneliti mendapatkan data 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan kegiatan siswa pada pra siklus 

terlihat persentase keaktifan belajar siswa adalah 

61,6%, pada pelaksanaan siklus I terlihat persentase 

keaktifan belajar siswa adalah 67,17%, dan pada 

pelaksanaan siklus II terlihat persentase keaktifan 

belajar siswa adalah 78,17%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa dalam pembelajaran aktif dengan hasil 

persentase yang meningkat setiap siklusnya. 

Perbandingan kegiatan pengamatan keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11 Perbandingan Pengamatan Keaktifan Siswa 

(lampiran 14 dan 15) 

Keterangan  Pra 

Siklus 

Siklus 1 Siklus II 

Jumlah Siswa 30 30 30 

Jumlah Skor Total 370 403 469 

Skor Maksimal 600 600 600 

Rata-Rata Persentase 61,6 67,17% 78,17% 

Kriteria Rendah  Sedang  Tinggi  
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2. Hasil pengamatan kegiatan guru pada siklus I 

mendapat skor senilai 54 dari jumlah skor maksimal 

90, dan persentase pengamatan kegiatan guru adalah 

60%(lampiran 12) sedangkan pada pelaksanaan siklus 

II mendapat skor senilai 79 dari jumlah skor maksimal 

90, dan persentase pengamatan kegiatan guru adalah 

87,7% (lampiran 13)  Maka dapat disimpulkan bahwa 

guru sudah menjalankan kegiatan pembelajaran 

dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran 

serta dengan hasil persentase yang meningkat setiap 

siklusnya. Perbandingan persentase pengamatan 

kegiatan guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 12 Perbandingan Pengamatan Aktivitas Guru 

(lampiran 12 dan 13) 

Keterangan  Siklus 1 Siklus II 

Jumlah Siswa 30 30 

Jumlah Skor Total 54 79 

Skor Maksimal 90 90 

Rata-Rata Persentase 60% 87,7% 

Kriteria Rendah Tinggi  

 

Perbandingan peningkatan hasil observasi keaktifan 

belajar siswa dan hasil observasi aktivitas guru dari 

awal pelaksanaan siklus I sampai siklus II dapat 

dilihat pada diagram 4.1 berikut. 
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Gambar 4. 1 Diagram Perbandingan keaktifan siswa  

dan hasil aktivitas guru 

 

3. Pada saat pra siklus diketahui nilai awal yaitu dengan 

rata-rata adalah 64,1(lampiran 16) dan presentase 

ketuntasan klasikalnya adalah 33,33%. Kemudian pada 

pelaksanaan tes akhir pada siklus I diperoleh nilai rata-

rata adalah 71,05 dan presentase ketuntasan 

klasikalnya adalah 60%. Sedangkan pada pelaksanaan 

pada pelaksanaan tes akhir pada siklus II diperoleh 

nilai rata-rata adalah 76,1 dan presentase ketuntasan 

klasikalnya adalah 80%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis  siswa meningkat 

pada setiap siklusnya. Perbandingan persentase hasil 

tes kemampuan berpikir kritis  siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 13 Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis 

Keterangan  Pra 

Siklus 

Siklus 1 Siklus II 

Jumlah siswa 30 30 30 

Rata-rata 64,1 71,05 76,1 

Tuntas 10 18 24 

Tidak tuntas 20 12 6 

Ketuntasan klasikal 33,33% 60% 80% 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

C. Temuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang sudah dilakukan 

peneliti menghasilkan data-data melalui observasi, 

wawancara, dan tes akhir siklus. Selama proses penelitiab, 

terdapat beberapa temuan utama yaitu : 
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1. Implementasi model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan 

keaktifan siswa 

2. Implementasi model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan 

Kemampuan berpikir Kritis Siswa 

3. Implementasi model pembelajaran Number Head 

Together (NHT) berbantu Quizizz dapat meningkatkan 

Hasil Belajar siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti 

pasti menghadapi berbagai hambatan, tidak hanya pada 

metode pembelajaran NHT, tetapi juga pada penggunaan 

media pembelajaran Quizizz yang tidak berjalan lancar 

tanpa kendala. Salah satu masalah dalam penelitian ini 

adalah terbatasnya waktu yang tersedia, karena 

penggunaan waktu tidak boleh melebihi durasi 

pembelajaran yang telah ditentukan yaitu 1 jam 40 menit. 

Pembatasan waktu ini terutama terasa saat menjelaskan 

materi dan menggunakan media pembelajaran berbasis 

aplikasi Quizizz. Meskipun secara keseluruhan metode 

pembelajaran NHT dan penggunaan media pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam matematika, Walaupun secara umum penggunaan 

metode NHT dan media pembelajaran dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang 

matematika, peneliti berpendapat bahwa apa yang 

berhasil dicapai dalam satu kelas belum tentu akan 

memberikan hasil yang serupa di kelas lain. 

Menurut peneliti, jumlah siswa dalam ruang kelas bisa 

menjadi acuan bagi peneliti dalam menggunakan model 

pembelajaran NHT dan platform pembelajaran Quizizz, 

sehingga dapat memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

setiap tahapan, sehingga jika platform tersebut bisa 

digunakan di SMPN 28 Semarang secara penuh, salah satu 

solusinya adalah dengan memberikan beberapa persiapan, 

termasuk memberikan pemahaman kepada siswa sebelum 

platform tersebut digunakan, dan menekankan pentingnya 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Keaktifan dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Materi Bangun Datar Melalui Model Pembelajaran NHT 

Berbantu Quizizz Siswa Kelas VII A SMPN 28 Semarang”, 

diperoleh kesimpulan yaitu  

1. Hasil pengamatan kegiatan siswa pada pra siklus 

terlihat persentase keaktifan belajar siswa adalah 

61,6%, pada pelaksanaan siklus I terlihat persentase 

keaktifan belajar siswa adalah 67,17%, dan pada 

pelaksanaan siklus II terlihat persentase keaktifan 

belajar siswa adalah 78,17%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan 

aktif dan baik sesuai dengan rencana pembelajaran 

serta dengan hasil persentase yang meningkat setiap 

siklusnya. 

2. kemampuan berpikir Kritis siswa kelas VII A SMPN 28 

Semarang, dengan implementasi model pembelajaran 

NHT dan media pembelajaran Quizizz pada proses 

pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari mulai 

pra siklus dengan nilai rata-rata 64,1 dan presentase 
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ketuntasannya sebesar 33,33%. Kemudian setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I meningkat dengan 

nilai rata-rata 71,05 dan presentase ketuntasannya 

sebesar 60%. Dan berakhir pada siklus II menjadi 

semakin meningkat dengan nilai rata-rata 76,1 dan 

presentase ketuntasannya sebesar 80% yang telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan di SMPN 28 Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian tindakan kelas (PTK) bahwa implementasi 

model pembelajaran NHT dan media pembelajaran 

Quizizz dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII A SMPN 28 Semarang. Maka perlu 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut.  

1. Bagi sekolah  

Diharapkan bagi sekolah dengan model 

pembelajaran NHT dan media pembelajaran 

Quizizz ini dapat menjadi alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan dapat diterapkan seterusnya.  

2. Bagi siswa  

Diharapkan bagi siswa untuk selalu berperan aktif 

dalam setiap kegiatan proses pembelajaran. 
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Dengan siswa berperan aktif diharapkan dapat 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.  

3. Bagi peneliti  

Diharapkan bagi pihak lain jika berkenan yang 

akan melakukan penelitian selanjutnya untuk 

mengkaji lebih dalam materi dan merumuskan 

penyelesaian masalahnya lebih dalam lagi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 JADWAL PROSES PENELITIAN 
 

NO HARI, 

TANGGAL 

ALOKASI 

WAKTU 

TAHAP KEGIATAN 

1.  Selasa, 07 

Mei 2024 

2 ×

40 menit 

 

Pra Siklus Wawancara 

dan 

dokumentasi 

2.  Jumat, 17 

Mei 2024 

2 ×

40 menit 

 

Uji instrumen 

3.  Senin, 20 

Mei 2024 

2 ×

40 menit 

 

Siklus 1 Pertemuan 1 

4.  Rabu, 22 

Mei 2024 

3 ×

40 menit 

 

Pertemuan 2 

dan tes 

instrumen 

5.  Senin, 27 

Mei 2024 

2 ×

40 menit 

 

Siklus II Pertemuan 1 

6.  Rabu, 29 

Mei 2024 

3 ×

40 menit 

 

Pertemuan 2 

dan tes 

instrumen 
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Lampiran 2 DAFTAR NAMA UJI COBA 

KELAS IX C 

NO NAMA KODE 

1.  AHMAD LUTHFI INDRA SAPUTRA UC-1 

2.  AIRLANGGA KURNIAWAN UC-2 

3.  ANGELIKATRI HANDAYANI UC-3 

4.  AYU HERAWATI UC-4 

5.  AYU RAHMA MAULITA UC-5 

6.  BERLINA DWI AGISTANIA UC-6 

7.  DIMAS FARIH SAPUTRA UC-7 

8.  FARHAN ADU RASYID UC-8 

9.  FATAH ALI AFANDI UC-9 

10.  KEISHA FARELYN ALLAYA PUTRI UC-10 

11.  KESYA NASYWA FERISTA UC-11 

12.  KEYSHA LOVELY WIDYASTIKA PUTRI UC-12 

13.  KEYTA KORRO AINAYA UC-13 

14.  LIA HMAYATUL ULYA UC-14 

15.  LIBVIA DWI NUGRAHENI UC-15 

16.  LITA AULIA SAFITRI UC-16 

17.  M.MASHEFA MAULANA ARFAN UC-17 

18.  AHSA KAYLA LULU ARRIZQI UC-18 

19.  MOHAMAD RIO RAMADHANI UC-19 

20.  NAYSILA DWI PRATIWI UC-20 

21.  NOVI KOMARIAH UC-21 

22.  RIHAN WASTA ZAKIYAH UC-22 

23.  RAMA KURNIAWAN UC-23 

24.  SALMA HASNA STAQOFA UC-24 

25.  SHINDY RIZKI NURMALA UC-25 

26.  SILVI RAHMANIA  PUTRI UC-26 

27.  SILVIA AYUNDYA PUTRI  UC-27 
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28.  TANAYA ARDANA SANTOSA UC-28 

29.  TRI LAKSONO NUGROHO UC-29 

30.  VINNOY ARDHANA PUTRA UC-30 
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Lampiran 3 Daftar Nama Uji Tes Instrumen 

 

DAFTAR NAMA UJI TES INSTRUMEN 

KELAS VII A 

NO NAMA  KODE 

1.  ABYASA MAHARAJA KHOLIS UT-1 

2.  AFRISSA KARISWATI UT-2 

3.  AJAY RIFKI REYNALDI UT-3 

4.  ALIF NURI SETYAWAN  UT-4 

5.  ANANDA SYAFA AQILA UT-5 

6.  APSARI CHARISSA PUTRI UT-6 

7.  ASYIFA DEA AYU OKTAFIANI UT-7 

8.  AYU ANISSA UT-8 

9.  CHRISTIAN  DINO RUSMANA UT-9 

10.  DIMAZ PETRA YEHEZKIEL UT-11 

11.  ELMIRA NAUREEN AZKADINA UT-12 

12.  FAREL IMANULHAQ UT-13 

13.  GENDIS SALSA IRMAIYASSA  UT-14 

14.  HANIF PRIA FARDIANO UT-15 

15.  ILHAM ZAHIR ATHAILLAH UT-16 

16.  KAYLA ATIQAH MALINDA UT-17 

17.  LEZHYA ANANDA MULIADI UT-18 

18.  MOKHAMAD HURIL FIRZA UT-20 

19.  MUHAMMAD AZKA NUR RAMADHAN UT-21 

20.  MUHAMMAD IRFAN DEAZ MAULANA UT-22 

21.  NAILA KARIMA UT-23 

22.  NESYA AFRILIA UT-24 

23.  PUJI AULIA NINGRUM UT-25 

24.  RAFFEL PERWIRA YUDHATAMA UT-26 

25.  RAYHAN DAMAR AMBARA UT-27 
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26.  RIFKI AHMAD BADAWI UT-28 

27.  SALWA ADELIA PUTRI UT-29 

28.  TANAYA NAYSHA SALSABILA UT-30 

29.  VALEYA AYUDYA RADISTI UT-31 

30.  ZEFANYA NERENDRA ASTUTI UT-33 
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Lampiran 4 Modul Ajar 
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Lampiran 5 Rubrik Penskoran Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

 
No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Ketentuan Skor 

1.  Menginterpretasi Siswa tidak menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan 

0 

Siswa menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 

namun kurang tepat 

1 

Siswa menulis yang diketahui, ditanyakan, menjawab 

dengan tepat 

2 

2.  Menganalisis 

 

Siswa tidak menuliskan model matematika 0 

Siswa menuliskan model matematika namun kurang 

tepat 

1 

Siswa menuliskan model matematika dengan tepat 2 

3.  Mengevaluasi 

 

Siswa tidak menggunakan strategi dalam penyelesaian 0 

Siswa menggunakan strategi dalam penyelesaian 

namun kurang tepat 

1 

Siswa menggunakan strategi dalam penyelesaian 

dengan tepat 

2 
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4.  Menginferensi 

 

Siswa tidak membuat kesimpulan 0 

Siswa membuat kesimpulan namun kurang tepat 1 

Siswa membuat kesimpulan dengan tepat 2 
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Lampiran 6 Kisi –Kisi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1 
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Lampiran 7 Soal Tes Siklus 1 
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Lampiran 8 Hasil Uji Coba Siklus 1 
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Lampiran 9 Kisi – Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 2 
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Lampiran 10 Soal Tes Siklus 2 
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Siklus 2 
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Lampiran 12 Lembar Observasi  Guru Siklus 1 

 

 

 



 

159 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Guru Siklus 2 
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Lampiran 14 Lembar Observasi Keaktifan Siklus 1 
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Lampiran 15 Lembar Observasi Keaktifan Siklus 2 
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Lampiran 16 Nilai Awal 

NILAI KEMAMPUAN AWAL 

 

No  Kode Nilai keterangan 

1.  UT-1 76 Tuntas 

2.  UT-2 49 Tidak Tuntas 

3.  UT-3 76 Tuntas 

4.  UT-4 76 Tuntas 

5.  UT-5 78 Tuntas 

6.  UT-6 65 Tidak Tuntas 

7.  UT-7 78 Tuntas 

8.  UT-8 65 Tidak Tuntas 

9.  UT-9 45 Tidak Tuntas 

10.  UT-10 59 Tidak Tuntas 

11.  UT-11 69 Tidak Tuntas 

12.  UT-12 59 Tidak Tuntas 

13.  UT-13 76 Tuntas 

14.  UT-14 76 Tuntas 

15.  UT-15 56 Tidak Tuntas 

16.  UT-16 45 Tidak Tuntas 

17.  UT-17 65 Tidak Tuntas 

18.  UT-18 69 Tidak Tuntas 

19.  UT-19 78 Tuntas 

20.  UT-20 53 Tidak Tuntas 

21.  UT-21 50 Tidak Tuntas 

22.  UT-22 69 Tidak Tuntas 

23.  UT-23 55 Tidak Tuntas 

24.  UT-24 53 Tidak Tuntas 

25.  UT-25 53 Tidak Tuntas 

26.  UT-26 79 Tuntas 

27.  UT-27 76 Tuntas 



 

167 
 

28.  UT-28 68 Tidak Tuntas 

29.  UT-29 45 Tidak Tuntas 

30.  UT-30 62 Tidak Tuntas 
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Lampiran 17 Hasil  Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1 

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS 1 

NO KODE SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 TOTAL NILAI KET 

1 UT-1 4 5 6 2 0 17 77,1 T 

2 UT-2 2 5 1 0 0 8 49 TT 

3 UT-3 4 2 I4 4 5 19 83,4 T 

4 UT-4 2 4 1 4 8 19 83,4 T 

5 UT-5 4 8 4 4 0 20 86,5 T 

6 UT-6 4 5 3 4 0 16 77 T 

7 UT-7 4 6 6 4 0 20 86,5 T 

8 UT-8 4 4 6 2 0 16 77 T 

9 UT-9 4 1 1 0 0 6 42,8 TT 

10 UT-10 4 4 4 2 0 14 76,8 T 

11 UT-11 4 4 5 4 0 17 77,1 T 

12 UT-12 4 4 4 2 0 14 67,8 TT 

13 UT-13 4 4 1 4 6 19 83,4 T 

14 UT-14 4 5 6 2 0 17 77,1 T 

15 UT-15 4 3 4 2 0 13 64,7 TT 
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16 UT-16 4 1 0 0 0 5 39,6 TT 

17 UT-17 4 1 1 4 6 16 77 T 

18 UT-18 4 4 6 1 2 17 77,1 T 

19 UT-19 4 4 6 4 0 18 80,3 T 

20 UT-20 2 4 4 2 0 12 61,5 TT 

21 UT-21 4 2 3 2 0 11 58,4 TT 

22 UT-22 4 3 6 4 0 17 77,1 T 

23 UT-23 4 2 3 4 0 13 64,6 TT 

24 UT-24 4 4 4 0 0 12 61,5 TT 

25 UT-25 4 6 2 0 0 12 61,5 TT 

26 UT-26 4 6 4 4 4 22 92,8 T 

27 UT-27 4 4 6 4 0 18 80,3 T 

28 UT-28 2 2 2 4 7 17 77,1 T 

29 UT-29 4 2 0 0 0 6 42,8 TT 

30 UT-30 4 3 4 4 0 15 70,9 TT 
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Lampiran 18 Hasil  Kemampuan Berpikir Kritis Siklus 1 

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 

NO KODE SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 TOTAL NILAI KET 

1 UT-1 1 4 4 4 4 17 75 T 

2 UT-2 4 8 8 6 6 32 80 T 

3 UT-3 2 6 4 4 4 20 77 T 

4 UT-4 4 4 2 4 3 17 68 TT 

5 UT-5 4 8 5 6 6 29 90 T 

6 UT-6 4 8 8 6 6 32 80 T 

7 UT-7 3 8 7 4 4 26 81 T 

8 UT-8 2 5 5 4 4 20 62 TT 

9 UT-9 4 6 6 6 6 28 77 T 

10 UT-10 2 6 4 4 4 20 75 T 

11 UT-11 2 8 6 4 4 24 75 T 

12 UT-12 2 7 6 4 4 23 81 T 

13 UT-13 7 6 4 3 4 24 75 T 

14 UT-14 2 5 4 4 4 19 59 TT 

15 UT-15 2 5 5 3 3 18 60 TT 
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16 UT-16 4 8 6 4 4 26 82 T 

17 UT-17 4 7 6 4 4 25 78 T 

18 UT-18 2 6 5 4 4 21 75 T 

19 UT-19 4 8 8 6 6 32 90 T 

20 UT-20 3 8 6 4 4 25 79 T 

21 UT-21 4 8 4 6 6 28 77 T 

22 UT-22 6 6 2 4 4 22 78 T 

23 UT-23 2 4 4 4 4 18 65 TT 

24 UT-24 3 8 6 6 6 29 80 T 

25 UT-25 4 8 7 4 4 27 84 T 

26 UT-26 4 8 5 3 3 23 76 T 

27 UT-27 2 7 4 4 4 21 75 T 

28 UT-28 4 8 7 6 6 31 86 T 

29 UT-29 8 6 6 3 8 31 86 T 

30 UT-30 4 5 2 3 4 18 57 TT 
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Lampiran 19 Tabel R 

TABEL R 
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Lampiran 20 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Naelis Sa’adah 
Narasumber  : Ahmad Fauzi, S. Pd. 
Waktu   : Kamis, 7 Mei 2024 
Tempat  : Ruang Media SMP N 28 Semarang 
 

Pertanyaan 
 

Jawaban 
 

Berapa jumlah kelas 
VII di SMP N 28 
Semarang 

Untuk kelas VII ada 8 Kelas mba, 
ada VII A-VII H 

Bagaimana model, 
metode, dan 
pendekatan 
pembelajaran 
matematika yang 
bapak terapkan di 
kelas? 

Untuk pembelajaran di kelas saya 
masih  menggunakan ceramah dan 
menulisnya dipapan tulisan 
kemudian setelah pembelajaran 
selesai peserta didik diberi tugas 
rumah. 
 

Berapakah nilai 
KKM matematika 
yang diterapkan di 
SMP N 28 Semarang 
ini Pak? 
 

Pada tahun ini KKM mata 
pelajaran Matematika di SMPN 28 
Semarang ialah 75 

Apa saja kendala 
yang Bapak alami 
selama proses 
pembelajaran 
berlangsung? 
 

kendala ketika proses 
pembelajaran berlangsung  
beberapa peserta didik aktif tapi 
banyak juga yang mengantuk dan 
tidak memperhatikan penjelasan 
saya, kalau dilihat dari nilai 
banyak perbedaan yang jauh 
antara peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya, dan ketika 
saya menguji seberapa jauh 
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pemahamaan mereka, rata-rata 
dari mereka hanya menggunakan 
metode hafalan saja sehingga 
ketika mereka menjawab, jawaban 
mereka sama persis dengan apa 
yang ada dibuku pegangan 
mereka, mereka belum bisa 
menjawab sesuai dengan 
pemahaman mereka sendiri 
sehingga ketika saya uji dengan 
hanya membolak-balik kalimat 
saja mereka sudah bingung untuk 
menjawabnya. 
 

Selama 
pembelajaran 
berlangsung 
bagaimana tingkat 
berpikir kritis 
peserta didik? 
 

tingkat kemampuan berpikir kritis  
mereka kurang sekali dilihat dari 
jawaban-jawaban mereka dalam 
menjawab pertanyaan saya dan 
mengerjakan soal-soal dari saya, 
hanya beberapa peserta didik 
yang aktif saja yang bisa 
menjawab walaupun masih dalam 
bentuk menghafal sedangkan yang 
lainnya hanya mendengarkan. 
Mereka belum bisa 
mengembangkan kemampuan 
dalam berpikir kritisnya. 
 

Apakah banyak 
siswa terlibat aktif 
dalam 
pembelajaran di 
kelas pak? 
 

Beberapa siswa ada yang masih 
kurang percaya diri dan terkesan 
malu bertanya, sehingga kelas 
masih didominasi oleh guru 

Apakah bab bangun 
datar segiempat 

kemungkinan besar masih 
kesulitan karena mereka masih 
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dirasa sulit oleh 
peserta didik 
khususnya dalam 
kemampuan 
berpikir kritis 
matematis? 

kekurangan dalam menjawab soal 
cerita, jadi banyak dari mereka 
tidak bisa menjelaskan dengan 
bahasa mereka sendiri. Misalnya: 
1) ketika peserta diberikan 
gambar jajar genjang, peserta 
didik belum mampu menjawab 
dengan benar bagian tinggi dari 
jajar genjang tersebut jika dalam 
gambar tersebut tidak diberikan 
garis putus-putus pada gambar 
jajar genjang yang menunjukkan 
tinggi jajar genjang. 2) Ketika 
diberikan gambar trapesium 
peserta didik belum bisa 
mengidentifikasi mana yang 
merupakan trapesium sama kaki, 
trapesium siku-siku, dan 
trapesium sembarang, peserta 
didik masih terbolak-balik dalam 
menjawabnya 3) Peserta didik 
masih kesulitan dalam penentuan 
tinggi dengan rumus pythagoras 
sehingga peserta didik belum 
mampu menyelesaikan persoalan 
Luas Jajar genjang, trapesium, 
belah ketupat dan layang-layang 
dengan benar. 4) Ketika disajikan 
sebuah soal aplikasi dalam 
kehidupan yaitu persoalan 
menentukan luas kertas yang 
dibutuhkan untuk membuat 
layang-layang, kebanyakan 
peserta didik belum bisa 
menyelesaikan soal dengan benar 
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Apa saja media 
bantu dalam 
pembelajaran 
materi segi empa 
yang sudah bapak 
gunakan? 

Saya biasanya menggukan ppt dan 
menggunakan papan bergaris 
yang ditempeli sterofoam 
berbentuk bangun datar. 
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Lampiran 21 Soal Quizizz 

SOAL QUIZIZZ 
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Lampiran 22 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 23 Surat Izin Penelitian Dinas 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 25  Dokumentasi 
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